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ABSTRAK

Sejak adanya industri pertambangan minyak bumi di kota Duri yang di
kelolah oleh Caltex, Duri dikenal sebagai kota “diatas minyak dibawah minyak”.
Kota Duri menjadi daerah penghasil minyak terbesar di Indonesia dan Kecamatan
Mandau dikota Duri merupakan salah satu kecamatan terkaya di Indonesia. Fokus
penelitian ini yakni tentang perkembangan kota Duri yang perkembangannya di
pengaruhi oleh penemuan minyak bumi dan adanya perusahaan Caltex yang
mengelolanya tahun 1950-2000. Proses tersebut digambarkan melalui peningkatan
infrastruktur, peningkatan demografi, dan juga aktivitas ekonomi. Penelitian ini
menggunakan metode sejarah secara analisis deskriptif dengan menggunakan
sumber primer dan sekunder seperti arsip, foto, laporan penelitian, jurnal, koran
dan buku. Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh industri minyak bumi yang
berdampak positif terhadap perkembangan dan perekonomian kota Duri. Dengan
ditemukannya minyak bumi di wilayah Duri, menjadikan kota Duri berkembang
menjadi kota modern. Mulai banyak dibangun infrastruktur yang menunjang
aktivitas penambangan salah satunya mulai dibukanya jalan utama yang
mempermudah berhubungan dengan dunia luar. Pembukaan jalan menjadi faktor

utama bagi kota Duri karena letak kota Duri berada di jalur lintas Sumatera.
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ABSTRACT

Since Duri becomes the petroleum industry city which is developed by
Caltex, Duri is well-known as the “di atas minyak di bawah minyak™ (oil above,
oil under) city. Duri is the biggest oil city in Indonesia with Mandau Region as
one of the richest district in Indonesia. The focus of the study is the development
of Duri which is influenced by the discovery of oil and Caltex as the developer
during 1950-2000. The process is presented by infrastructure improvement,
demografic development, and economic activity. The study is using historical
method of research, particularly descriptive analysis with primary and secondary
sources such as archives, photos, research report, journal, newspaper, and books.
The output of the study is influenced by petroleum industry which positively
affecting the development and the economy of Duri. As the discovery of oil in
Duri, Duri has become a modern city. There is a growth in infrastructure to
support the activity of mining, such as highway to accelerate the accessibility. The
initiation of the main road is crucial for Duri since it is located in trans-Sumatra

highway.
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